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Pendahuluan
Pengoptimalisasian pembelajaran al qur’an pada lembaga pendidikan seperti, SD,MI SMP/MTS, SMA/MAN senantiasa

diupayakan melalui implementasi mata pelajaran baca tulis al qur’an (BTQ). Outcame yang dihasilkan dari pembelajaran
BTQ yaitu siswa diharapkan mampu membaca al qur’an baik sesuai kaidah hukum tajwid, lebih jauh siswa juga diharapkan
mampu mengimplementasikan nilai nilai al qur’an yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari hari. Namun, realita
yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa problematika pembelajaran yang menyebabkan
pembelajaran tidak berjalan secara efektif. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2
Sukodono ditemukan seringkali siswa dihadapkan pada perasaan jenuh dan bosan ketika kegiatan proses pembelajaran
sehingga hal tersebut dapat menurunkan motivasi dan minat belajar siswa. Khususnya pada pembelajaran BTQ yang materi
pembelajarannya lebih kompleks pembahasannya. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga cenderung
lebih monoton sehingga membuat pembelajaran terkesan boring (membosankan) bagi siswa.

Metode fun learning merupakan sebuah metode atau cara belajar yang menyenangkan sekaligus mengasyikkan yang
diterapkan oleh guru ketika kegiatan pembelajaran yang memiliki tujuan membantu siswa mamahami materi
pembelajaran. Beberapa studi terdahulu mengenai metode fun learning pada sebuah proses kegiatan belajar dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir, tampaknya berfokus pada pembahasan empat kluster studi: 1) Implementasi metode fun
learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 2) Pengaruh metode fun learning terhadap kemampuan dan
motivasi belajar siswa. 3) Oprimalisasi metode fun learning untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 4) Strategi guru
dalam menciptakan pembelajaran inovatif melalui metode fun learning. Studi terdahulu menunjukkan telah banyak
ditemukan riset mengenai metode fun learning dalam sebuah pembelajaran, sementara masih luar biasa terbatasnya studi
yang membahas tentang keefektivitasan metode fun learning dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha
menutupi kekurangan studi terdahulu dengan cara mendeskripsikan efektivitas metode fun learning pada pembelajaran
BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono. Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini mengajukan sebuah
pertanyaan, yakni bagimana proses pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono diterapkan serta efektivitas metode fun
learning pada pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono apakah sudah berjalan dengan maksimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini mengajukan sebuah 

pertanyaan, yakni : 

1. Bagimana proses pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono ?

2. Penerapan Metode Fun Learning pada Pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono apakah sudah 
berjalan secara maksimal ?
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Metode

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi (Pengamatan) secara non partisipan, kemudian
melakukan Wawancara secara semi terstruktur, dan Dokumentasi.

Subjek penelitian ini yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Guru mata pelajaran
Baca Tulis Al Qur’an (BTQ) dan Siswa SMP Negeri 2 Sukodono.

Data yang telah diperoleh dilakukan uji keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber
dan metode. Kemudian peneliti melakukan analisis data dengan mengacu konsep Miles
& Hubermen yang terdiri dari 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.
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Hasil
Hasil wawancara dan pengamatan peneliti di SMP Negeri 2 Sukodono terkait pembelajaran baca tulis al qur’an 

(BTQ) melalui metode fun learning :

Pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 sukodono termasuk pada kategori pelajaran intrakuliker dan ekstrakulikuker.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama informan guru mata pelajaran BTQ SMP
Negeri 2 Sukodono yang bernama bapak Muhammad fauzi M,Pd.I. Beliau menuturkan’’ Pembelajaran BTQ di
SMP Negeri 2 Sukodono dilaksanakan setiap pekannya dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran pada setiap
pertemuan. Sebab waktu pembelajaranya dibagi dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Metode pembelajaran yang rudominan digunakan pada pembelajaran BTQ yaitu metode at tartil dan qiroati.
Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan contoh cara membaca al qur’an sesuai dengan kaidah
tajwid, setelah itu siswa menirukan secara bersama sama. Agar pembelajaran BTQ berjalan efektif, Guru
membentuk beberapa kelompok belajar dalam satu kelas. Kemudian guru membagikan materi bacaan al
qur’an kepada masing masing kelompok untuk di pahami bersama anggota kelompoknya. Setelah itu guru
memanggil setiap kelompok untuk maju kedepan untuk menyetorkan bacaan materi yang telah dipahami
kepada guru secara talaqqi. Dari hasil tersebut guru dapat melakukan analisa kebutuhan belajar siswa. Siswa
yang dinilai kurang dalam pembelajaran intrakuliker, diwajibkan untuk mengikuti pembelajaran ekstrakuliker BTQ
yang dilaksanakan pada hari jum’at setelah sholat jum’at.
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Lanjutan

Implementasi metode fun learning pada pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono sejauh ini

berjalan dengan baik. Hal ini diketahui melalui hasil pengamatan lapangan dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bersama informan, guru mata pelajaran BTQ SMP Negeri 2 Sukodono yang
bernama bapak Abdi Chamdani M,Pd.I. Beliau menuturkan“ Pembelajaran BTQ melalui metode fun
learning merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap guru di SMP Negeri 2
Sukodono dalam satu semester. Sebab tuntutan dari sekolah, setiap guru mata pelajaran BTQ
direkomendasikan untuk menerapkan Pendekatan pembelajaran PAIKEMI (Pembelajaran Aktif
Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Islami) dalam kegiatan proses pembelajarannya.
Rekomendasi tersebut di wujudkan bersama sama oleh para guru BTQ SMP Negeri 2 Sukodono yang
terhimpun pada satu komunitas guru yang bernama KOMBEL PAI dan BTQ SMP Negeri 2 Sukodono
yang bersepakat untuk mengkombinasikan metode fun learning pada materi pembelajaran BTQ.
Contoh implementasi metode fun learning pada pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono yang
sering direalisasikan kepada siswa yaitu, melakukan pembelajaran dengan model tebak tebakan
tentang bacaan gharib, menjodohkan bacaan imalah dan isymam dengan menempelkan kertas
yang tersedia ke papan tulis, Serta menulis khot al qur’an melalui tayangan vidio animasi.
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Pembahasan
Penerapan metode fun learning pada pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono merupakan sebuah upaya yang dilakukan

oleh guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan komprehensif. Maka terdapat beberapa indikator yang dapat
digunakan oleh guru sebagai tolak ukur tercapainya efektivitas pembelajaran :

1) Pengelolaan Pembelajaran

Proses pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono berpodaman pada panduan modul ajar yang disusun oleh setiap guru,
yang didalamnya berisi tentang materi pembelajaran, metode yang digunakan guru, alur kegiatan pembelajaran, serta
panduan penilaian siswa. Hal tersebut sejalan dengan teori efektivitas pembelajaran yang dikemukaan oleh Joyce, Weil, dan
Calhoun (2009) tentang pengelolaan pelaksanaan pembelajaran yang baik melibatkan perencanaan yang komprehensif dan
fleksibilitas dalam pelaksanaan pembelajaran(Abidin, 2020).

2) Proses Komunikatif

Komunikasi antara guru dan siswa yang terdapat di SMP Negeri 2 Sukodono terjalin sangat baik. Hal ini diketahui ketika proses
pembelajaran BTQ, Para siswa sangat antusias menjawab pertanyaan tebak tebakan yang diberikan oleh guru pada materi
imalah dan isymam. Terbentuknya komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran menjadi
salah kunci keberhasilan pembelajaran

3 ) Respon Siswa

Respon siswa SMP Negeri 2 Sukodono terhadap implementasi metode fun learning pada pembelajaran BTQ terlihat sangat
antusias. Hal ini dapat diketahui melalui hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 15 siswa SMP Negeri 2 Sukodono.
Wawancara tersebut memperoleh hasil, 13 siswa mendukung pembelajaran BTQ dengan metode fun learning dengan alasan
pembelajaran dengan suasana hati senang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. sedangkan 2 siswa lainnya
lebih cenderung memilih pembelajaran BTQ melalui metode hafalan sebab dapat meningkatkan daya ingat siswa secara
berkelanjutan.

4) Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar siswa pada pembelajaran BTQ di SMP Negeri 2 Sukodono terlihat terjadi peningkatan setelah
diterapkannya metode fun learning pada pembelajaran BTQ.Siswa lebih mudah memahami materi yang telah diajarkan melalui
pembelajaran dengan metode fun learning dengan mengemas pembelajaran melalui tebak tebakan atau quiz pada materi
bacaan gharib atau imalah.
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Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan kontribusi berupa eksplorasi pengetahuan

baru tentang meningkatkan pemahaman siswa melalui metode fun learning pada 
pembelajaran baca tulis al qur’an (BTQ). Disamping itu, hasil penelitian ini, juga dapat
dijadikan sebagai dasar bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan praktik
pendidikan islam yang lebih efektif dan inovatif
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian tentang efektivitas metode fun learning pada pembelajaran baca tulis al qur’an (BTQ) di
SMP Negeri 2 Sukodono dinilai sangat efektif. Hal tersebut dibuktikan melalui analisis indikator efektivitas
pembelajaran yang menunjukkan tercapainya pengelolaan pelaksanaan pembelajaran yang sistematis
berdasarkan panduan modul ajar yang disusun oleh guru, proses komunikasi yang dilakukan oleh guru
dan siswa terjalin secara kondusif, antusias siswa pada proses pembelajaran juga cukup besar
ditunjukkan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama 15 siswa SMP Negeri 2 Sukodono.
diperoleh hasil 13 siswa mendukung pembelajaran melalui metode fun learning, sebab pembelajaran
dengan suasana hati senang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.Sedangkan 2 siswa
lainnya cenderung lebih memilih pembelajaran BTQ melalui metode hafalan, sebab pembelajaran
dengan metode hafalan dinilai mampu memperkuat kemampuan daya ingat siswa.
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